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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN  

 

 

A. Metodologi Penelitian  

1. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif adalah penelitian 

kualitatif, seperti yang disebutkan oleh Lexy J. Moleong, penelitian kualittaif 

yaitu penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.1 

Penelitian ini bersifat deskriptif yaitu penelitian yang hanya 

menggambarkan apa adanya tentang suatu apa adanya yang menggunakan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari pelaku yang dapat 

diamati. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan gambaran 

mendalam tentang pemberdayaan kelompok tani dalam meningkatkan 

kesejahteraan hidup (studi kelompok tani muda sepakat Desa Tunggul Bute 

Kecamatan Kota Agung Kabupaten Lahat). 

2. Pendekatan Penelitian  

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kualitatif dimana penelitian kualitatif sebagai metode ilmiah sering digunakan 

dalan dilaksanakan oleh kelompok peneliti dalam bidang ilmu social. 

Pendekatan penelitian kualittaif adalah suatu proses penelitian dan 

 
1Lexy J Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif”, (Bandung Remaja Rosda  Karya),  2009, 

h.4 
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pemahaman berdasarkan pada metode yang menyelidiki suatu fenomena 

sosial dan masalah manusia. Pada penelitian ini peneliti membuat suatu 

gambaran kompleks, meneliti kata-kata, laporan terinci dari pandangan 

responden dan melakukan studi pada situasi yang dialami.2 

Hakikat penelitian kualitatif adalah mengamati orang dalam 

lingkungan hidupnya berinteraksi dengan mereka, berusaha memahmi bahasa 

dan tafsiram mereka tentang dunia sekitarnya, mendekati atau berinteraksi 

dengan orang-orang yang berhubungan dengan fokus penelitian dengan tujuan 

memahami, menggali pandangan dan pengalaman mereka untuk mendapat 

infromasi atau data yang di perlukan.3 

3. Sumber data  

Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa sumber data, baik 

berupa data primer dan data sekunder: 

a. Sumber Data Primer  

Sumber data primer adalah sumber data yang langsung memberikan 

data kepada pengumpul data baik secara individual atau perorangan 

seperti hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti. 

Data primer ini digunakan oleh peneliti untuk melakukan wawancara 

dengan cara proposive random sampling secara langsung terhadap 6 

 
2 Iskandar, “ Metodelogi Penelitian Kualitatif”, (Jakarta: Gaung Persada, 2009), h.11 
3Ibid, h. 51 
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orang  anggota kelompok tani, yang berjenis kelamin laki-laki rentang 

usia dari 38-50. 

b. Sumber Data Sekunder 

Data sekunder adalah rangkain kerja analisis yang dilakukan untuk 

interprestasi dan penarikan kesimpulan atau untuk mendapatkan 

pengetahuan tambahan yang berbeda dengan pengumpulan dan analisis 

data sebelumnya.4 

Sumber data sekunder dalam penelitian ini berupa semua dokumen 

yang menjadi rujukan dari penelitian ini berupa, buku pedoman skripsi, 

media sosial, jurnal online, dan buku-buku lainnya.  

4. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data yang di perlukan dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan Teknik P  engumpulan Data sebagai berikut: 

a. Observasi  

Metode observasi adalah metode pengumpulan data yang digunakan 

untuk menghimpun data penelitian, data tersebut bisa diamati oleh 

peneliti .5 

Maka dari itu observasi pada penelitian ini dilakukan peneliti terhadap 

lingkungan kelompok tani muda sepakat Desa Tunggul Bute Kecamatan 

Kota Agung Kabupaten Lahat.  

 
4 Sofian Efendi Dan Tukiran, “Metode Penelitian Survey”,(Jakarta:LP3ES 2012),h 11 
5 Burhan Bungin, “Metodologi Penelitian Sosial & Ekonomi”, , (Jakarta Prenada Media 

Group, 2013), h.143 
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b. Wawancara (interview) 

Menurut Esterbwg mendefinisikan bahwa wawancara adalah 

pertemuan dua orang untuk bertukar informasi atau ide melalui tanya 

jawab sehimgga dapat dikontruksikan makna dalam suatu topik tertentu.6 

Wawancara digunakan sebagain bentuk komunikasi langsung antara 

peneliti dan responden atau narasumber, komunikasi yang terjadi berupa 

tanya jawab.  

Tabel 3.1 

Daftar Nama Informan 

 

No Nama  Usia  Jenis 

Kelamin 

Pekerjaan  Luas Lahan 

(Hektar) 

1 Gusman  38 Laki-laki Petani  9 Hektar 

2 Rizal 50 Laki-laki Petani 9 Hektar 

3 Mirzan 38 Laki-laki Petani 6 Hektar 

4 Kafrawi 38 Laki-laki Petani 7 Hektar 

5 Muhidin 45 Laki-laki Petani 1 Hektar 

6 Junaidi 50 Laki-laki Petani 3 Hektar 

 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data berupa data tertulis 

yang mengandung keterangan dan penjelasan serta pemikiran tentang 

 
6 Sugiono, “Metode Penelitian Kuantitaif, Kualitatif Dan R&D”, ( Bandung Alfabeta, 2011)  

h .81 
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fenomena yang masih aktual dan sesuai dengna masalah peneliti. Teknik 

dokumentasi berproses dan berawal dari menghimpun dokumen, memilih 

dokumen sesuai dengan tujuan penelitian , mencatat dan menerangkan, 

menghubungkan dengan fenomena lain.7 

5. Teknik Analisis  Data  

Teknik analisis data yang di pakai oleh peneliti adalah metode 

penelitian analisis kualitatif lapangan, karena yang di peroleh dengan 

wawancara masyarakat secara langsung tentang pemberdayaan kelompok tani. 

Adapun komponen analisis data selama proses dilapangan dengan 

pengumpulan data sebagai berikut: 

a. Data Reduction (Reduksi Data) 

 Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan 

membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data yang telah direduksi 

akan memberikan gambaran yang jelas, dan mempermudah peneliti 

untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

b. Data Display (Penyajian data) 

 Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

mendisplaykan atau menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, 

 
7 Muhammad, “Metode Penelitian Ekonomi Islam", (Bandung, PT Raja Grafindo Persada, 

2008), h. 152 
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penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, 

hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 

c. Conclusion Drawing/Verification 

 Pada tahap ini, peneliti akan menarik kesimpulan guna untuk 

mendapatkan intisari dari seluruh proses penelitian yang akan didapat. 

Hal ini dilakukan peneliti dengan cara selalu menguji kebenaran disetiap 

makna yang muncul dari data mengenai bentuk interaksi dan hubungan 

sosial. Setiap data yang akan menunjang fokus penelitian ini akan 

disesuaikan kembali dengan data-data yang didapat dan juga melalui 

diskusi dengan informan tentang permasalahan yang akan diteliti. 

Berdasarkan teknik analisis di atas maka peneliti menganalisis data yang 

di peroleh dalam bentuk uraian-uraian kemudian data tersebut di analisis 

dengan menggunakan cara berfikir induktif yang berasal dari informasi 

tentang pemberdayaan kelompok tani dalam meningkatkan kesejahteraan 

hidup ( studi kelompok tani muda sepakat Desa Tunggul Bute Kecamatan 

Kota Agung Kabupaten Lahat).  
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B. Sistematis Penelitian 

Untuk memudahkan pembahasan, penulis membuat kerangka penulisan 

dengan sistematis yang mana terdiri dari 5 bab dan tiap-tiap bab terdiri dari 

beberapa sub-sub bab, yakni sebagai berikut: 

         Bab  I    Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, perumusan 

masalah, tujuan dan kegunaan penelitian ,  

Bab II          Bab ini berisi tinjaun pustaka dan kerangka teori  

Bab III         Bab ini berisikan metodologi penelitian dan sistematika penulisan  

Bab IV   Bab ini berisikan gambaran umum lokasi penelitian   hasil dan 

pembahasan   

Bab V          Berisi kesimpulan dan saran. 

 

 


